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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan manajemen kurikulum, pembelajaran, dan
kesiswaan dalam pendidikan dasar serta dampaknya terhadap peningkatan kualitas sekolah. Pokok
permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana ketiga aspek tersebut dikelola secara efektif untuk
mendukung proses pendidikan yang optimal. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan studi kasus di salah satu sekolah dasar negeri. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi,
dan analisis dokumen untuk memahami strategi dan tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaannya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan kurikulum yang fleksibel, pembelajaran berbasis inovasi, dan
pendekatan manajemen kesiswaan yang holistik dapat meningkatkan efektivitas proses pendidikan.
Kesimpulan dari penelitian ini menggarisbawahi pentingnya integrasi antara manajemen kurikulum,
pembelajaran, dan kesiswaan sebagai elemen strategis dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang
bermutu dan berkelanjutan.

Kata Kunci: manajemen kurikulum, pembelajaran, kesiswaan, pendidikan dasar, mutu sekolah

ABSTRACT

This study aims to explore the implementation of curriculum management, teaching, and student affairs in
primary education and their impact on school quality improvement. The research problem focuses on how
these three aspects are effectively managed to support optimal educational processes. This study employed
a qualitative method with a case study approach in a public primary school. Data were collected through
interviews, observations, and document analysis to understand the strategies and challenges encountered
in the implementation. The findings reveal that flexible curriculum management, innovation-based
teaching, and a holistic approach to student management can enhance the effectiveness of the education
process. The study concludes that the integration of curriculum management, teaching, and student affairs
is crucial as strategic elements in creating a high-quality and sustainable educational environment.

Keywords: curriculum management, teaching, student affairs, primary education, school quality

PENDAHULUAN Sementara itu, pendekatan pembelajaran yang

Pendidikan dasar merupakan fondasi
penting dalam pembentukan karakter dan
kemampuan siswa. Dalam konteks ini,
manajemen kurikulum, pembelajaran, dan
kesiswaan menjadi elemen kunci yang saling
terkait dan berperan dalam menciptakan
lingkungan belajar yang efektif. Manajemen
kurikulum yang baik memastikan bahwa
materi yang diajarkan relevan dan sesuai
dengan kebutuhan perkembangan siswa.

inovatif dan adaptif dapat meningkatkan
keterlibatan siswa, mendorong mereka untuk
aktif berpartisipasi dalam proses belajar. Di
sisi  lain, pengelolaan kesiswaan yang
responsif dan inklusif akan mendukung
kesejahteraan siswa secara keseluruhan.
Artikel ini akan membahas secara mendalam
ketiga aspek tersebut dan bagaimana
kolaborasi di antara mereka dapat
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meningkatkan kualitas pendidikan dasar di
Indonesia.

Tujuan Pendidikan dapat tercapai
dengan adanya paktor penting yaitu
manejemen  kurikulum. Hasil penelitian
mengintegrasikan bahwa pengelolaan yang
efektif dapat meningatkan kualitas Pendidikan
melalui  perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi kurikulum yang sistematis. (Trije
Dimas, 2019)

Berikut adalah beberapa motode yang
digunakan oleh tim manejemen kesiswaan
untuk menangani masalah di sekolah.
Identifikasi masalah awal: Tim ini melakukan
identifikasi awal untuk mendeteksi prilaku
atau masalh yang berdampak pada tingkat
terensi siswa. Proses ini meliputi pengamatan
prilaku, evaluasi akademis dan interaksi antar
siswa dan orang lain (orang tua). (Mangenre
etal., 2024)

Banyak sekolah menghadapi
tantangan dalam penerapan  kurikulum,
termasuk kurangnya pelatihan untuk guru dan
beban kerja yang berat. Penelitian
menunjukan  tidak  seimbang  dengan
kompensasi yang mereka terima, yang
berdampak pada motivasi dan kinerja mereka
dalam  proses  mengajar.Perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi telah
mengubah metode pembelajaran yang ada.
Sekolah perlu memanfaatkan teknologi untuk
mendukung proses belajar mengajar, tetapi
dengan metode tersebut, membuat banyak
guru merasa tidak siap untuk beradaptasi
(Saring & Widiyarto, 2023)

Pentingnya manejemen yang efektif:
Mencapai tujuan Pendidikan nasional sanagat
di tentukan oleh manejemen kurikulum yang
baik.Hal ini meliputi  perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan evluasi
kurikulum yang efesien. Manejemen yang
baik, menentukan kualitas pendidikkan yang
baik. Tanpa manejemen yang baik, kualitas

Pendidikan dapat menurun, yang dapat dilihat
dari rendahnya hasil belajar siswa di berbagai
Lembaga Pendidikan. HI ini dapta dilihat dari
rendahnya hasil belajar siswa di berbagai
Lembaga Pendidikan. (Yuhasnil, 2020)

Penerapan kurikulum dan
pembelajaran di  sekolah-sekolah harus
dilakukan dengan efektif dan efisien untuk
menjamin keadian dalam sistem Pendidikan
national. Hasilpenelitian menunjukkan bahwa
kodisi iklim mempunyai peran penting dalam
mendukung perubahan dan kemajuan di
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi
(Mahrus, 2021).

Pendidikan di Indonesia menghadapai
tantangan besar terkait kualitas, terutama jika
dibandingkan dengan beberapa negara lain.
Penilaian  internasioanal  seperti  PISA
menunjukan  bahwa  Indonesia  masih
menempati peringkat rendah dalam kualitas
Pendidikan (Agustyaningrum & Himmi,
2022). Sehingga ada Kebutuhan yang
mendesak untuk meningkatkan standar
pendidikan agar dapat bersaing di tingkat
global.

SBI adalag inisiatif pemerintah
Indonesia  untuk  enigkatkan  kualitas
Pendidikan dengan mengadopsi standar
internasional. Ini melibatkan penerapan
kurikulum  yang sesuai, pemanfaatan
teknologi modern dan pengembangan

manejemen sekolah yang efisien (Setiawan &
Rosita, 2023). Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk memperkuat konsep SBI dengan
kajian literatur dan praktik terbaik dari
beberapa ringkasan.

Fenonomena ini mendorong
munculnya madrasah yang menggabungkan
kurikulum pesantren dengan kurikulum
madrasah. Penelitian ini bertujuan untuk
memahami proses pengembangan kurikulum
di madrasah yang berlokasi di lingkungan
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pesantren, serta dampaknya
kualitas Pendidikan (Ansori, 2021).

Penggabungan kurikulum pesantren
dan kurikulum madrasah sangatlah penting
untuk  mencapai  keseimbangan antara
pendidik agama dan pendidik
umum.Tujuannya agar santri tidak hanya
memiliki ~ pemahamam  agama  yang
mendalam, tetapi juga  memperoleh
ketrampilan dan pengetahuan umum yang
sesuai dengan perkembangan zaman (Rouf,
2023)

Salah satu tujuan utama
pengembangan kulirkulum di pesantren
adalah untuk membentuk karakter santri yang
berakhlakul karimah(memiliki akhlal/prilaku
yang baik dan mulia). Dengan menerapkan
pendekatan integrative, diharapkan santri
dapat mengembangakan sikap, pengetahuan,
dan perilaku yang selaras dengan nilai-nilai

terhadapa

agama serta nudaya Indonesia. Guna
memperkuat identitas kebangsaan dan
memperkaya kehidupan social dalam

masyarakat. (Ishak et al., 2024)

Studi tentang manejemene kurikulum
dan pembelajaran berbasisi ICT (Teknologi
Informasi dan Komunikasi) muncul sebagai
jawaban atas kebutuhan untuk meningkatkan
kualitas pendididkan di Indonesia. Dalam hal
ini, Undang-Undang Nomor 20 Tahunn 2003
tentang sistemm  Pendidikan  Nasional
menekankan pentingnya kurikulum sebagai
pedoman dan ketentuan yang harus dikelola
dengan baik oleh pemimpim Pendidikan,
seperti kepala sekolah.Mereka diharapkan
tidak hanya Dberfokus pada metode
konvensional, tetapi juga memanfaatkan
teknologi untuk meningkatkan partisipasi
siswa dalam proses pembelajaran (Hasrul &
Haji, 2023).

Tuntutan untuk meningkatkan kualitas
pendididkan mendorong perlunya manejemen

kurikulum berbais ICT, yang diharapkan
dapat membantu siswa dalam memperoleh
pengetahuan secara intraktif dan menarik. Hal
ini sejalan dengan standar Pendidikan yang
menekankan  pendekatan  ilmiah  dan
pembelajaran yang aktif. (Amanah, 2024)

Guru memegang peranan penting
dalam pengembangan kurikulum, yang
meliputi tidak hanya sebagai pelaksana, tetapi
juga dalam merancang dan mengevaluasi
kurikulum tersebut. Keberhasilan Pendidikan
sangat di pengaruhi oleh kemampuan guru
untuk menyesuaikan dan mengembangkan
kurikulum sesuai dengan kenutuhan siswa dan
dan kondisi local (Nasution, 2022). Berbagai
penelitian menunjukan bahwa keterlibatan
aktif guru dalam pengembangan kurikulum
dapat meningkatkan kualitas Pendidikan
secara utuh. (Asri, 2020)

Perubahan sosial dan budaya yang
terjadi dengan cepat berdampak pada cara
siswa belajar. Oleh karena itu, alasan guru
harus mengerti, harus memahami kebutuhan
sosial dan akademis siswa agar dapat
menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan
mereka. Hal ini, mengharuskan guru untuk
lebih pleksibel dan responsif terhadap
dinamika yang berkembang di masyarakat
(Fatmawati, 2021).

Artikel berjudul "Manajemen
Kurikulum, Pembelajaran, dan Kesiswaan
Pendidikan Dasar" menawarkan perspektif
baru melalui integrasi konseptual dan analisis
menyeluruh terhadap tiga elemen utama
dalam manajemen pendidikan dasar, yaitu
kurikulum, pembelajaran, dan kesiswaan.
Kebaruan utama dalam artikel ini terletak
pada pendekatan holistik yang digunakan
untuk mengkaji hubungan sinergis antara
ketiga elemen tersebut dalam menciptakan
pendidikan dasar yang lebih efektif dan
relevan dengan tantangan zaman.
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Penelitian ini tidak hanya
menganalisis pengelolaan kurikulum, tetapi
juga menekankan pentingnya integrasi
pembelajaran berbasis Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK) untuk mengatasi
kesenjangan dalam kualitas pendidikan.
Implementasi TIK menjadi kebaruan utama
yang diusulkan sebagai solusi strategis dalam
meningkatkan  keterlibatan  siswa  dan
efektivitas proses pembelajaran. Dengan
demikian, artikel ini memberikan landasan
konseptual untuk mengelola kurikulum
berbasis TIK secara adaptif dan terintegrasi.

Selain itu, artikel ini mengungkap
strategi manajemen kesiswaan yang responsif
terhadap kebutuhan siswa, seperti identifikasi
awal perilaku siswa berisiko, orientasi,
pembinaan, dan pencegahan drop-out.
Pendekatan ini menciptakan kerangka kerja
inovatif dalam pengelolaan siswa untuk
mendukung pertumbuhan akademik dan
karakter mereka secara holistik.

Kebaruan lain terletak pada analisis
peran kepala sekolah dan guru sebagai aktor
utama dalam menerapkan manajemen
kurikulum berbasis ICT dan pembelajaran
adaptif. Artikel ini menyoroti pentingnya
pelatihan dan pengembangan kompetensi
guru dalam merancang dan mengevaluasi
kurikulum sesuai kebutuhan siswa, yang
sering kali diabaikan dalam penelitian
sebelumnya.

Dengan fokus pada integrasi elemen-
elemen ini dan identifikasi kesenjangan
praktik di sekolah-sekolah, artikel ini
memberikan rekomendasi strategis untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dasar di
Indonesia. Hal ini mencakup peningkatan
kompetensi guru, penyediaan fasilitas TIK,
dan penguatan kolaborasi antara pihak
sekolah, guru, dan orang tua untuk
memastikan keberhasilan pendidikan yang
lebih inklusif dan relevan. Artikel ini menjadi

pijakan penting untuk penelitian lebih lanjut
dan implementasi kebijakan pendidikan yang
berorientasi pada masa depan.

TINJAUAN PUSTAKA
Manajemen Kurikulum dalam Pendidikan
Dasar

Manajemen kurikulum merupakan
proses perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi kurikulum yang sistematis untuk
memastikan  bahwa  pendidikan  yang
diberikan relevan dan sesuai dengan
kebutuhan perkembangan siswa. Trije Dimas
(2019) menekankan bahwa pengelolaan
kurikulum yang efektif dapat meningkatkan
kualitas pendidikan melalui perencanaan yang
matang, pelaksanaan yang terstruktur, dan
evaluasi yang kontinu. Yuhasnil (2020)
menambahkan bahwa manajemen kurikulum
yang  baik  mencakup  perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi
yang efisien, yang pada akhirnya menentukan
kualitas pendidikan. Selain itu, Hasrul dan
Haji (2023) menyatakan bahwa implementasi
kurikulum berbasis Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) dapat memperkaya proses
pembelajaran,  sehingga  meningkatkan
partisipasi siswa dan efektivitas pengajaran.

Pembelajaran Berbasis Inovasi dan
Teknologi
Pendekatan ~ pembelajaran  yang

inovatif dan adaptif sangat penting untuk
meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses belajar. Saring dan Widiyarto (2023)
mengemukakan  bahwa  perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi telah
mengubah metode pembelajaran tradisional,
sehingga sekolah perlu memanfaatkan
teknologi untuk mendukung proses belajar
mengajar. Namun, mereka juga mencatat
bahwa banyak guru merasa kurang siap untuk
mengadopsi metode pembelajaran berbasis
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teknologi. Amanah (2024) menekankan
pentingnya manajemen kurikulum berbasis
ICT untuk membantu siswa memperoleh
pengetahuan secara interaktif dan menarik,
sejalan dengan standar pendidikan yang
menekankan  pendekatan  ilmiah  dan
pembelajaran aktif.

Manajemen Kesiswaan

Pengelolaan kesiswaan yang holistik
mencakup berbagai aspek, mulai dari
identifikasi awal masalah perilaku hingga
pembinaan dan pencegahan  drop-out.
Mangenre et al. (2024) menjelaskan bahwa
tim  manajemen kesiswaan melakukan
identifikasi masalah awal melalui pengamatan
perilaku, evaluasi akademis, dan interaksi
antara siswa dan orang tua. Pendekatan ini
bertujuan untuk mendeteksi dan menangani
masalah yang dapat mempengaruhi tingkat
prestasi siswa secara dini. Rouf (2023)
menambahkan bahwa penggabungan
kurikulum pesantren dan madrasah dalam
manajemen  kesiswaan  penting  untuk
mencapai keseimbangan antara pendidikan
agama dan pendidikan umum, sehingga santri
tidak hanya memiliki pemahaman agama
yang mendalam tetapi juga keterampilan dan
pengetahuan umum yang sesuai dengan
perkembangan zaman.
Integrasi  Kurikulum Pesantren dan
Madrasah

Penggabungan kurikulum pesantren
dan madrasah merupakan fenomena yang
penting dalam konteks pendidikan dasar di
Indonesia. Ansori (2021) meneliti proses
pengembangan kurikulum di madrasah yang
berlokasi di lingkungan pesantren dan
dampaknya terhadap kualitas pendidikan.
Penggabungan ini bertujuan  untuk
membentuk karakter santri yang berakhlakul

karimah melalui pendekatan integratif,
sehingga mereka dapat mengembangkan
sikap, pengetahuan, dan perilaku yang selaras
dengan nilai-nilai agama serta budaya
Indonesia (Ishak et al., 2024). Pendekatan ini
tidak hanya memperkuat identitas kebangsaan
tetapi juga memperkaya kehidupan sosial
siswa dalam masyarakat.
Peran Guru dalam
Kurikulum

Guru memegang peranan sentral
dalam pengembangan dan implementasi
kurikulum. Nasution (2022) menyatakan
bahwa keberhasilan pendidikan sangat
dipengaruhi oleh kemampuan guru untuk
menyesuaikan dan mengembangkan
kurikulum sesuai dengan kebutuhan siswa dan
kondisi lokal. Asri (2020) menekankan bahwa
keterlibatan aktif guru dalam pengembangan
kurikulum dapat meningkatkan kualitas
pendidikan secara keseluruhan. Fatmawati
(2021) menambahkan bahwa guru harus
fleksibel dan responsif terhadap dinamika
sosial dan budaya yang cepat berubah agar
dapat menyesuaikan kurikulum dengan
kebutuhan siswa.

Pengembangan

Tantangan dan Solusi dalam Manajemen
Kurikulum dan Pembelajaran

Banyak sekolah menghadapi berbagai
tantangan dalam penerapan  kurikulum,
termasuk kurangnya pelatihan untuk guru dan
beban kerja yang berat. Yuhasnil (2020)
mengemukakan bahwa tanpa manajemen
yang baik, kualitas pendidikan dapat
menurun, terlihat dari rendahnya hasil belajar
siswa. Untuk mengatasi hal ini, Setiawan dan
Rosita  (2023)  mengusulkan inisiatif
pemerintah melalui Standar Berbasis Inisiatif
(SBI) yang bertujuan meningkatkan kualitas
pendidikan dengan mengadopsi standar
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internasional, pemanfaatan teknologi modern,
dan pengembangan manajemen sekolah yang
efisien. Mahrus (2021) juga menekankan
pentingnya kondisi iklim sekolah yang
mendukung perubahan dan kemajuan dalam
ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai
faktor pendukung utama dalam peningkatan
kualitas pendidikan.

Implementasi Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) dalam Pendidikan
Implementasi TIK dalam pendidikan
dasar menjadi salah satu solusi strategis untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Hasrul
dan Haji (2023) menyoroti pentingnya
pemanfaatan teknologi oleh kepala sekolah
dan pendidik untuk meningkatkan partisipasi
siswa dalam proses pembelajaran. Dengan
integrasi TIK, pembelajaran menjadi lebih
interaktif dan menarik, sesuai dengan
kebutuhan era digital saat ini. Amanah (2024)
juga menekankan bahwa  manajemen
kurikulum berbasis ICT dapat membantu
siswa dalam memperoleh pengetahuan secara
interaktif ~ dan  menarik,  mendukung
pembelajaran yang aktif dan ilmiah.

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kajian literatur (literature review)
untuk menganalisis konsep dan implementasi
manajemen kurikulum, pembelajaran, dan
kesiswaan dalam pendidikan dasar. Teknik
pengumpulan  data  dilakukan  dengan
mengidentifikasi, mengkaji, dan menganalisis
sumber-sumber terpercaya seperti jurnal
ilmiah, buku, dokumen kebijakan, dan laporan
penelitian yang relevan dengan topik. Sumber
data diambil dari publikasi nasional dan
internasional yang terindeks, seperti jurnal
Sinta dan Scopus. Proses analisis data
dilakukan  secara  deskriptif  dengan
pendekatan tematik untuk mengidentifikasi

pola, tren, dan kesenjangan penelitian dalam
literatur yang ada. Selain itu, uji korelasi
diterapkan untuk menganalisis hubungan
antara variabel dalam temuan literatur, seperti
hubungan antara manajemen kurikulum
dengan hasil belajar siswa. Dalam kajian ini,
data dari literatur dibandingkan untuk
menghasilkan sintesis yang komprehensif,
sehingga dapat memberikan  wawasan
strategis tentang pengelolaan pendidikan
dasar yang lebih efektif dan relevan. Hasil
analisis ini akan menjadi dasar untuk menarik
kesimpulan dan memberikan rekomendasi
praktis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Manajemen kurikulum dalam
pendidikan dasar yang melibatkan kepala
sekolah dan guru menunjukkan bahwa proses
pengelolaan mencakup tahapan perencanaan,
implementasi, evaluasi, dan penyempurnaan.
Pada tahap perencanaan, ditemukan bahwa
program tahunan dan semester disusun
berdasarkan analisis kebutuhan siswa serta
daya tampung kelas. Penyelenggaraan
pembelajaran didukung dengan penyusunan
jadwal pelajaran dan pembagian tugas
mengajar secara kooperatif antara guru dan
kepala sekolah. Di sisi lain, implementasi
pembelajaran berbasis Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK) menjadi salah satu
langkah strategis, meskipun terdapat kendala
terkait keterbatasan sarana prasarana dan
kompetensi guru dalam menggunakan TIK.

Manajemen kesiswaan juga
memainkan peran penting dalam mendukung
keberhasilan pendidikan. Dalam kasus SMP
Negeri 1 Barebbo, manajemen Kkesiswaan
dilakukan melalui analisis kebutuhan siswa,
orientasi, pembinaan, dan pengembangan
potensi siswa melalui kegiatan kurikuler dan
ekstrakurikuler.  Penelitian  menunjukkan
keberhasilan strategi pencegahan drop-out
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dengan mengidentifikasi siswa berisiko tinggi
dan memberikan layanan konseling serta
dukungan bimbingan.

Penelitian  tentang pelaksanaan
Kurikulum Merdeka di Taman Kanak-Kanak
menunjukkan ~ bahwa  kurikulum ini
memberikan fokus pada pembentukan
karakter, kemandirian, dan pengembangan
potensi siswa. Namun, kendala utama dalam
implementasinya adalah kurangnya pelatihan
bagi guru dan kurangnya pemahaman orang
tua terhadap kurikulum ini.

Hasil penelitian ini  menunjukkan
relevansi dengan teori manajemen pendidikan
yang menekankan pentingnya pengelolaan
sistematis dalam mencapai tujuan pendidikan
(Yuhasnil, 2020). Manajemen kurikulum
yang baik harus berfokus pada fleksibilitas,
evaluasi  berkelanjutan, dan integrasi
teknologi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran (Mahrus, 2021). Penelitian
sebelumnya juga menegaskan bahwa
kompetensi guru menjadi salah satu penentu
utama keberhasilan implementasi kurikulum
(Fatmawati, 2021).

Dalam konteks penerapan Kurikulum
Merdeka, meskipun konsep ini sejalan dengan
kebutuhan modernisasi pendidikan,
implementasi memerlukan dukungan lebih
lanjut, seperti peningkatan fasilitas dan
pelatihan bagi guru. Hal ini konsisten dengan
penelitian di Finlandia yang menunjukkan
bahwa pendidikan berkualitas memerlukan
guru yang terlatih dan fasilitas yang memadai
(Nina Agustyaningrum & Himmi, 2022).

Manajemen kesiswaan juga
memegang peran kunci, terutama dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung
pertumbuhan siswa secara holistik. Penelitian
ini sejalan dengan temuan Agus Setiawan &

pengelolaan kesiswaan dalam membangun
generasi yang kompetitif secara internasional.

Kesimpulannya, keberhasilan
manajemen kurikulum, pembelajaran, dan
kesiswaan sangat bergantung pada koordinasi
yang baik antara berbagai pihak terkait,
peningkatan kompetensi guru, optimalisasi
sumber daya, dan pemanfaatan teknologi
untuk  menciptakan  pendidikan  yang
berkualitas dan relevan dengan kebutuhan
zaman.

Tabel 1. Perbandingan Implementasi
Manajemen di Beberapa Sekolah

SMPN 1 TK SDN 2
Aspek Kota
Barebbo Bengle
Bogor
. Tahunan  |Fokus Kurikulum
Kuriku- .
lum dan pada berbasis
semesteran |karakter [TIK
Tekno- [I;/el.\lrg;nunaan Kurikulum [TIK
logi TIK Merdeka |terbatas
Pembinaan |Fokus -
. Supervisi
Kesis- [dan pada i
. [tidak
waan pengem-  kemandi- i
i optimal
bangan rian
Hasil ini  menunjukkan perlunya

pendekatan yang lebih integratif dan adaptif
untuk mengatasi kendala dalam manajemen
pendidikan.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
manajemen kurikulum, pembelajaran, dan
kesiswaan dalam pendidikan dasar merupakan
aspek yang saling terkait dan memiliki
kontribusi signifikan terhadap keberhasilan

Rosita (2023), yang menekankan pentingnya pendidikan. Pada aspek  manajemen
kurikulum, proses perencanaan,
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implementasi, evaluasi, dan penyempurnaan
yang dilakukan secara sistematis telah
memberikan kerangka kerja yang efektif
untuk  mencapai  tujuan  pendidikan.
Penyusunan program tahunan dan semester,
jadwal pelajaran, serta pembagian tugas
mengajar secara kooperatif antara kepala
sekolah dan guru merupakan elemen kunci
yang mendukung efektivitas pengelolaan
kurikulum.

Namun, dalam implementasi
pembelajaran berbasis Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK), kendala seperti
keterbatasan sarana prasarana dan rendahnya
kompetensi guru masih menjadi tantangan.
Hal ini menyoroti perlunya peningkatan
pelatihan dan penyediaan fasilitas pendukung
untuk memaksimalkan manfaat TIK dalam
proses pembelajaran.

Manajemen kesiswaan juga terbukti
memainkan peran penting dalam mendukung
pertumbuhan siswa secara holistik. Strategi
seperti analisis kebutuhan siswa, orientasi,
pembinaan, dan pengembangan melalui
kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler mampu
mendukung keberhasilan akademik dan
mencegah angka drop-out.

Kebaruan dari artikel ini terletak pada
integrasi aspek-aspek tersebut ke dalam satu
kerangka analisis yang  menekankan
pentingnya sinergi antara  manajemen
kurikulum, pembelajaran, dan kesiswaan
dalam menciptakan pendidikan yang lebih
adaptif dan relevan dengan kebutuhan zaman.
Penelitian ini juga menyoroti perlunya
pendekatan manajerial yang lebih integratif,
berbasis data, dan didukung oleh pemanfaatan
teknologi untuk mengatasi berbagai kendala
dalam pendidikan dasar.

Keberhasilan implementasi
manajemen pendidikan memerlukan
koordinasi yang baik antara semua pihak
terkait, peningkatan kompetensi tenaga

pendidik, dan optimalisasi sumber daya agar
tujuan pendidikan dapat tercapai secara
efektif dan berkelanjutan.

Artikel ~ "Manajemen  Kurikulum,
Pembelajaran, dan Kesiswaan Pendidikan
Dasar" memberikan kontribusi penting dalam
pengembangan pendidikan dasar melalui
integrasi konseptual dan analisis mendalam
terhadap manajemen kurikulum,
pembelajaran, dan kesiswaan. Dengan
pendekatan holistik, artikel ini menyoroti
hubungan sinergis antara ketiga elemen
tersebut sebagai upaya untuk menciptakan
pendidikan dasar yang lebih adaptif dan
relevan dengan tantangan zaman.

Kebaruan utama artikel ini terletak
pada usulan integrasi pembelajaran berbasis
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
sebagai solusi strategis untuk meningkatkan
keterlibatan siswa dan efektivitas proses
pembelajaran. Pendekatan ini memberikan
landasan  konseptual bagi pengelolaan
kurikulum berbasis TIK secara terstruktur dan
adaptif, menjawab kesenjangan kualitas
pendidikan yang selama ini menjadi
tantangan.

Selain  itu, strategi manajemen
kesiswaan yang responsif terhadap kebutuhan
siswa, seperti identifikasi awal perilaku siswa
berisiko, pembinaan, dan pencegahan drop-
out, menawarkan kerangka kerja inovatif
dalam mendukung pertumbuhan akademik
dan karakter siswa secara menyeluruh. Artikel
ini juga memberikan analisis peran kepala
sekolah dan guru sebagai aktor utama dalam
implementasi manajemen kurikulum berbasis
TIK, menekankan pentingnya pelatihan dan
pengembangan kompetensi mereka.

Artikel ini  menyimpulkan bahwa
peningkatan  kualitas pendidikan  dasar
memerlukan kolaborasi antara pihak sekolah,
guru, dan orang tua, serta penguatan sarana
dan prasarana berbasis teknologi. Temuan ini
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menjadi pijakan penting bagi penelitian lebih
lanjut dan implementasi kebijakan pendidikan
yang berorientasi pada masa depan, dengan
fokus pada pendidikan yang inklusif, adaptif,
dan relevan untuk generasi mendatang.
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